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Tanah ultisol memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan budidaya

pertanian, namun memiliki kandungan hara dan bahan organik yang rendah.

Upaya dalam meningkatkan kesuburan tanah pada tanah ultisol yaitu

memperbaiki sistem pengelolaan lahan seperti pengolahan tanah yang tepat dan

pemupukan.  Pengelolaan lahan yang tepat dapat mempengaruhi sifat fisik tanah

seperti mikroagregat tanah dan berpengaruh terhadap pendispersian tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan

pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap nisbah dispersi tanah, dan untuk

mengetahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka

panjang terhadap nisbah dispersi pada pertanaman jagung (Zea mays L.).

penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang tahun ke-32 yang telah

dilaksanakan di lahan Politeknik Negeri Lampung.  Rancangan yang digunakan

yaitu rancangan acak kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu olah tanah intensif

(OTI), olah tanah minimum (OTM), dan tanpa olah tanah (TOT), sedangkan
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faktor kedua yaitu pemupukan N dengan dosis 0 kg N.ha-1 dan pemupukan N

dengan dosis 200 kg N.ha-1.  Variabel pengamatan meliputi analisis nisbah

dispersi, distribusi mikroagregat, C-Organik tanah dan bobot kering akar.  Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sistem tanpa olah tanah (TOT) menunjukkan

bahwa nisbah dispersi lebih rendah dibandingkan dengan sistem olah tanah

intensif dan sistem olah tanah minimum pada pertanaman jagung (Zea mays L.),

pemupukan N jangka panjang tidak berpengaruh nyata terhadap nisbah dispersi

pada pertanaman jagung (Zea mays L.), dan tidak terjadi interaksi antara sistem

olah tanah dan pemupukan N jangka panjang terhadap nisbah dispersi pada

pertanaman jagung (Zea mays L.).

Kata kunci : nisbah dispersi, pemupukan nitrogen, sistem olah tanah, tanah ultisol.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan yang penting di

Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras.

Jagung merupakan bahan baku industri dan pakan ternak.  Kebutuhan jagung di

Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per tahun, sedangkan untuk

kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 10,87% per tahun

(Roesmarkam dan Yuwono, 2002).  Sentra produksi jagung masih didominasi di

Pulau Jawa (sekitar 65%). Sejak tahun 2001 pemerintah telah menggalakkan

program Gema Palagung (Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung) dan

program ini cukup efektif, terbukti dengan adanya peningkatan jumlah produksi

jagung dalam negeri tetapi tetap belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri

sehingga masih dilakukan impor jagung.  Dari pernyataan tersebut

mengindikasikan upaya peningkatan produksi jagung masih perlu dilakukan

(Ekowati dan Nasir, 2011).

Tanaman jagung mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan di lahan

kering, baik sebagai tanaman tunggal maupun tumpangsari.  Lahan kering

merupakan salah satu sumberdaya alam yang berpotensi untuk meningkatkan

produksi pertanian.  Akan tetapi potensi tersebut belum dimanfaatkan secara
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optimal.  Kendala  yang ditemui pada lahan kering diantaranya adalah tingkat

kesuburan tanah yang rendah, erosi yang tinggi dan kekeringan di musim kemarau

(Utomo, 2015). Hal yang perlu diperhatikan dalam mengatasi kendala yang

sering muncul pada lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman jagung adalah

sistem pengelolaan lahan, yaitu pengolahan lahan dan pemupukan. Pengolahan

lahan yang diterapkan seharusnya memperhatikan kelestarian lingkungan, akan

tetapi saat ini banyak sekali ditemukan tanah-tanah yang terdegradasi akibat salah

dalam menerapkan sistem pengolahan lahan.  Untuk memberdayakan tanah secara

maksimum perlu teknik budidaya yang cocok dalam pemecahan masalah

penggunaan lahan kering untuk tanaman semusim.

Sistem olah tanah yang biasa dilakukan petani dalam usaha tani jagung adalah

sistem olah tanah konvensional, yaitu tanah dibajak/dicangkul dua kali dengan

kedalaman 25 hingga 30 cm dan digaru satu kali sambil diratakan sehingga

diperoleh struktur tanah cukup halus. Menurut kutipan (Fauzan, 2018), pada

tanah yang diolah secara konvensional, struktur tanah menjadi lebih halus

sehingga lebih mudah terdispersi oleh butir-butir hujan yang mengakibatkan

penyumbatan pori tanah sehingga infiltrasi berkurang, sedangkan aliran

permukaan dan erosi menjadi lebih besar. Selain itu, agregat tanah tidak stabil,

porositas dan kandungan air tanah rendah, bobot isi tanah menjadi lebih tinggi,

dan tanah menjadi lebih padat. Ditambahkan oleh Utomo (2002) dalam Utomo

(2015), bahwa olah tanah intensif akan memacu erosi, menurunkan kualitas tanah,

menurunkan produktivitas lahan, dan memacu polusi lingkungan. Oleh karena

itu, pada lahan kering seperti Ultisol dengan kepekaan erosi tinggi, pengolahan

tanah intensif dapat mengakibatkan semakin berkurangnya ketersediaan unsur-



3

unsur hara yang penting bagi tanaman karena pengikisan dari lapisan permukaan

tanah akibat erosi.

Tanah Ultisol memiliki kandungan hara yang umumnya rendah akibat dari

pencucian basa yang berlangsung secara intensif dan kandungan bahan organik

yang rendah akibat dari proses dekomposisi yang berjalan cepat

(Notohadiprawiro, 2006).  Tanah Ultisol memiliki potensi yang cukup besar

dalam pengembangan budidaya pertanian di Indonesia akan tetapi dalam

pengelolaannya tanah Ultisol menghadapi kendala baik sifat fisik, kimia maupun

biologi.  Kendala sifat fisik pada tanah ultisol adalah kemantapan agregat yang

rendah sehingga tanah mudah padat, total ruang pori yang rendah, permeabilitas

yang lambat, dan daya pegang air yang rendah (Prasetyo et al., 2005).

Permasalahan pada tanah Ultisol perlu diatasi dengan beberapa cara diantaranya

penggunaan bahan organik yang diaplikasikan ke dalam tanah sehingga sifat- sifat

tanah Ultisol dapat diperbaiki.  Perbaikan sifat fisik tanah Ultisol dilakukan agar

tanah tidak mudah terdispersi dan nilai nisbah dispersi dapat ditekan.

Bahan organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah diantaranya memperbaiki

struktur tanah dan meningkatkan daya tanah menahan air sehingga kelembaban

dan temperatur tanah menjadi lebih stabil. Bahan organik dapat memperbaiki

sifat tanah karena bahan organik yang berasal dari tumbuhan atau hewan yang

terdekomposisi dapat menjadi bagian dari padatan tanah. Penambahan zat hara

pada tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung. Penambahan zat

hara bisa dilakukan dengan cara pemupukan. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi

oleh pasokan N dalam tanah yang merupakan faktor penting dalam peningkatan
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kesuburan tanah. Pemupukan N adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam

budidaya pertanian, karena kebutuhan N untuk pertumbuhan tanaman tidak

tersedia dan N organik yang ada di dalam tanah tidak akan cukup untuk

memenuhi kebutuhan tanaman (Ardiansyah, 2015).

Ketahanan tanah terhadap dispersi ditentukan oleh bahan perekatnya.  Partikel

pasir, liat dan debu membentuk bangunan atau agregat, dalam hal ini pasir dan

debu berperan sebagai kerangka sedangkan liat dan bahan organik yang akan

berfungsi sebagai bahan perekat tanah. Peningkatan nilai perbandingan dispersi

menunjukan bahwa tanah makin mudah tersuspensi dan terangkut oleh aliran air,

sehingga tanah menjadi rentan terhadap erosi air (Notohadiprawiro, 2006).

Sehingga, pada penelitian ini, perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan

Nitrogen jangka panjang untuk mengetahui pengaruh terhadap nisbah dispersi

pada pertanaman jagung (Zea mays L.).

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang di rumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh terhadap nisbah dispersi pada

pertanaman jagung (Zea mays L.)?

2. Apakah pemupukan N jangka panjang berpengaruh terhadap nisbah dispersi

pada pertanaman jagung (Zea mays L.)?

3. Apakah terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N jangka

panjang terhadap nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea mays

L.)?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap nisbah dispersi tanah pada

pertanaman jagung (Zea mays L.)

2. Mengetahui pengaruh pemupukan N jangka panjang terhadap nisbah dispersi

tanah pada pertanaman jagung (Zea mays L.)

3. Mengatahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N jangka

panjang terhadap nisbah dispersi tanah pada pertanaman jagung (Zea mays L.)

1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung termasuk ke dalam kelompok tanaman pangan strategis yang

permintaanya terus meningkat setiap tahunnya. Jagung merupakan sumber

karbohidrat kedua setelah beras. Bagi para petani, tanaman jagung merupakan

peluang usaha di pasar, karena nilai jualnya yang tinggi. Hal ini mendorong para

petani untuk melakukan perbaikan terhadap sistem budidaya untuk meningkatkan

produksi. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jagung yaitu unsur

hara yang terdapat ditanah dan tersedia untuk tanaman, juga sistem olah tanah

pada budidaya tanaman jagung.  Salah satu cara untuk menambah unsur hara yaitu

dengan pemupukan.  Pemupukan nitrogen (N) dalam satu luasan area lahan

pertanaman jagung dapat ditentukan dengan jumlah dosis serta waktu aplikasi

pupuk N yang tepat untuk mendukung produktifitas tanaman jagung. Pemupukan

N yang dilakukan terus-menerus pada musim tanam sebelumnya, dengan sistem
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olah tanah konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih tinggi

dibandingkan dengan olah tanah intensif.

Pengolahan tanah merupakan kegiatan persiapan lahan untuk melakukan budidaya

tanaman.  Olah tanah intensif, tanah diolah minimal dua kali, permukaan tanah

bersih dari rerumputan dan mulsa, dan lapisan olah tanah diusahakan cukup

gembur agar perakaran tanaman dapat berkembang dengan baik.  Permukaan

lahan yang gembur memudahkan penanaman benih, tetapi tidak mampu menahan

laju aliran air permukaan yang mengalir deras, sehingga banyak partikel tanah

yang mengandung humus dan hara tergerus dan terbawa oleh air, lapisan tanah

yang tertinggal adalah bagian yang lebih padat. Akibat dari pengolahan seperti

ini, menyebabkan turunnya kandungan bahan organik tanah sehingga menjadi

rendah dan tingkat erosi semakin tinggi. Penurunan kandungan bahan organik

menyebabkan agregat tanah mudah hancur pada saat pengolahan tanah dan

mendapat tumbukan air hujan (Utomo, 2015). Sedangkan pada sistem tanpa olah

tanah (TOT), permukaan lahan dibiarkan tidak terganggu kecuali alur kecil atau

lubang tugalan untuk penempatan benih, sisa tanaman musim sebelumnya dan

gulma yang mati digunakan sebagai mulsa untuk menutupi permukaan lahan,

dengan memanfaatkan residu tanaman dan tanpa adanya manipulasi mekanis

permukaan tanah yang berlebihan , sistem TOT dapat meningkatkan bahan

organik dan kesuburan tanah terutama pada permukaan lahan (Utomo, 2015).

Faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya pendispersian di dalam tanah yaitu,

curah hujan, tekstur tanah, bahan organik.  Apabila tekstur tanah dengan struktur

berpasir, maka tanah lebih mudah mengalami pendispersian. Dispersi adalah
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penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan butir-butir primer

tanah satu sama lain. Pelepasan partikel tanah ini biasa dilakukan dengan cara

mengocok tanah ke dalam larutan calgon atau bahan pendispersi lain.

Peningkatan nilai nisbah dispersi dipengaruhi oleh struktur yang dapat

memodifikasi pengaruh tekstur dalam hubungannya dengan porositas, tersedianya

unsur hara, kegiatan jasad hidup dan pertumbuhan, sehingga struktur tanah

berpengaruh terhadap sistem dan gerakan air. Ketahanan tanah terhadap dispersi

ditentukan oleh bahan perekatnya. Partikel pasir, liat dan debu membentuk

bangunan atau agregat. Dalam hal ini pasir dan debu berperan sebagai kerangka

sedangkan liat dan bahan organik yang akan berfungsi sebagai bahan perekat

tanah. Nilai nisbah dispersi tanah yang tinggi menunjukan bahwa sebagian besar

debu dan liat mudah didispersikan oleh air, sebaliknya apabila nisbah dispersi

rendah hal tersebut mengindikasikan bahwa secara aktual hanya sedikit debu dan

liat yang didispersikan oleh air.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pada perlakuan tanpa olah tanah, nisbah dispersi lebih rendah dibandingkan

pada sistem olah tanah intensif dan sistem olah tanah minimum.

2. Nisbah dispersi pada pemupukan 200 kg N/ha lebih rendah dibanding tanpa

pemupukan N.

3. Terdapat interaksi sistem olah tanah dan pemupukan N jangka panjang

terhadap nisbah dispersi.



II.   TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman berumah satu (Monoecious) yaitu letak

bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman.  Jagung termasuk

tanaman C4 yang mampu berdaptasi baik pada faktor-faktor pembatas seperti

intensitas radiasi surya tinggi dengan suhu siang dan malam tinggi, curah hujan

rendah dengan cahaya musiman tinggi disertai suhu tinggi serta kesuburan tanah

yang relatif rendah. Sifat-sifat yang menguntungkan dari jagung sebagai tanaman

C4 antara lain aktivitas fotosintesis pada keadaan normal relatif tinggi,

fotorespirasi sangat rendah, transpirasi rendah, serta efisien dalam penggunaan air.

Daerah sentra produsen jagung paling luas di Indonesia antara lain, Provinsi Jawa

timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, Lampung dan Jawa

Barat.  Areal pertanaman jagung sekarang sudah terdapat di seluruh provinsi di

Indonesia (BPS, 2015).

Klasifikasi taksonomi tanaman jagung adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)
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Ordo : Graminae (rumput-rumputan)

Familia : Graminaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L.

Tanaman jagung termasuk jenis tanaman semusim (annual). Susunan tubuh

(morfologi) tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga, dan buah.

Perakaran tanaman jagung terdiri atas empat macam akar , yaitu akar utama, akar.

Tanaman jagung toleran terhadap reaksi keasaman tanah pada kisaran pH 5,5-7,0.

Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per

tahun sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik

sekitar 10,87% per tahun. Sentra produksi jagung masih didominasi di Pulau

Jawa (sekitar 65%). Sejak tahun 2001 pemerintah telah menggalakkan program

Gema Palagung (Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung). Program tersebut

cukup efektif, terbukti dengan adanya peningkatan jumlah produksi jagung dalam

negeri tetapi tetap belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga

masih dilakukan impor jagung. Deskripsi tersebut mengindikasikan upaya

peningkatan produksi jagung masih perlu dilakukan. Seperti tanaman lain, jagung

juga memerlukan unsur hara untuk kelangsungan hidupnya. Unsur hara tersebut

terdiri dari C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, B, Cu, Zn, Mo, Mn, Cl, Si, Na, dan

Co (Ekowati, 2011).

2.2 Pemupukan Nitrogen (N)

Efisiensi pemupukan secara sederhana dianggap sebagai penggunaan pupuk

sesuai dengan jenis, kondisi dan kebutuhan tanaman untuk mencapai hasil yang
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optimal dengan meminimalkan biaya yang dikeluarkan tanpa mengurangi

kadarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa efisiensi merupakan nisbah antara

hara yang diserap tanaman dengan hara yang diberikan (Elzhivago, 2017).

Efisiensi pemupukan dan pemupukan yang berimbang dapat dilakukan apabila

memperhatikan status dan dinamika hara dalam tanah serta kebutuhan hara bagi

tanaman untuk mencapai produksi optimum. Dengan pendekatan ini, maka dapat

dihitung kebutuhan pupuk suatu tanaman pada berbagai kondisi tanah (status hara

rendah, sedang dan tinggi) dan pada tanah-tanah lainnya pada tingkat famili yang

sama (Wijanarko dan Taufiq, 2008).

Menurut Dinariani (2014), frekuensi pemberian pupuk urea yang diberikan

secara bertahap tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan

diameter batang. Hal ini diduga berkaitan dengan sifat dari urea yang mudah

menguap dan tercuci oleh air. Urea mudah menguap, larut, dan tercuci sehingga

hanya 30-50% saja yang termanfaatkan oleh tanaman (Khair, 2017).

Nitrogen adalah unsur yang paling berlimpah di atmosfir, namun demikian N

merupakan unsur hara yang paling sering defisien pada tanah-tanah pertanian.

Paradog ini muncul karena N adalah unsur hara yang dibutuhkan paling besar

jumlahnya dalam pertumbuhan tanaman. Fungsi hara N sangat penting terutama

pada pembentukan senyawa-senyawa protein dalam tanaman. Dengan demikian

dinamika hara N sangat penting untuk dipelajari (Ibrahim dan Kasno, 2008).

Sebagian besar N di dalam tanah dalam bentuk senyawa organik tanah dan tidak

tersedia bagi tanaman. Fiksasi N organik ini sekitar 95% dari total N yang ada di

dalam tanah. Nitogen dapat diserap tanaman dalam bentuk ion NO3
- dan NH4

+.
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Kekahatan unsur hara N dan P adalah masalah yang umum pada hampir semua

jenis tanah, secara umum petani memberikan pupuk N dan pupuk dasar lainnya

seperti P dan K secara bersamaan untuk dapat menghasilkan produk optimum dari

pertaniannya dimana jumlah yang diberikan untuk kedua unsur tersebut berbeda-

beda sesuai dosis anjuran yang mereka ketahui. Pada umumnya tanggapan

tanaman terhadap suatu unsur hara bisa berubah-ubah tergantung pada status

ketersediaan unsur hara lainnya. Berdasarkan adanya saling keterkaitan yang

sifatnya interaksi positif ataupun negatif dari setiap unsur hara dengan unsur hara

lainnya serta adanya pengaruh dari lingkungan terhadap interaksi tersebut di

dalam tanah (Fahmi, 2010).

2.3 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah untuk

menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Secara umum

sistem olah tanah terbagi atas sistem olah tanah intensif (OTI) dan sistem olah

tanah konservasi (OTK). Olah tanah intensif merupakan suatu sistem pengolahan

tanah dengan cara pembajakan pada tanah. Sedangkan olah tanah konservasi

adalah suatu sistem pengolahan tanah dengan tetap mempertahankan setidaknya

30% sisa tanaman menutup permukaan tanah. Perbedaan pengolahan tanah

sangat menentukan kualitas dan kuantitas agregat tanah. Perbedaan pengolahan

tanah akan mempunyai pengaruh yang spesifik terhadap kadar dan turn over

bahan organik tanah (Angers, et al., 1995).

Olah tanah merupakan kegiatan atau perlakuan yang diberikan pada lahan dengan

tujuan menciptakan suatu kondisi yang mendukung pertumbuhan tanaman yang
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ditanam pada lahan tersebut. Perlakuan pengolahan tanah diperlukan dalam

beberapa kondisi yaitu, kepadatan tanah yang tinggi, aerasi tanah, kekuatan

resisten tanah dan dalamnya perakaran tanaman tidak mendukung penyediaan air

dan perkembangan akar (Antari, 2012).

Pada prinsipnya pelaksanaan olah tanah intensif yaitu menjadikan lahan bersih

dan gembur untuk memudahkan penanaman benih, dilakukan dengan cara

membakar atau membuang sisa tanaman di lahan, kemudian lahan dibajak

beberapa kali dengan menggunakan bajak tradisional seperti cangkul maupun

bajak singkal (Utomo, 2015). Sedangkan olah tanah minimum merupakan salah

satu bentuk olah tanah konservasi yang pada prinsipnya yaitu melakukan olah

tanah sebelum pertanaman yang dikombinasikan dengan penambahan bahan

organik dari serasah sisa tanaman sebelumnya. Dalam pelaksanaanya kegiatan

OTM lebih sederhana, karena selama masa pertanaman apabila kondisi tanah

dalam keadaan baik maka pengolahan lebih lanjut tidak perlu dilakukan.

2.4 Dispersi Tanah

Dispersi adalah pemecahan agregat tanah menjadi partikel yang lebih kecil.

Menurut Tisdall dan Oades (1982) agen pengikat organik terbagi menjadi 3 yaitu

Transient atau cepat tersedia yang biasanya berupa polisakarida, temporary atau

sementara yang biasanya dilakukan oleh akar tanaman dan hifa jamur untuk

mengikat partikel tanah menjadi agregat berukuran makro, dan persisten atau

tahan yang terdiri dari komponen aromatik yang berasosiasi dengan kation logam

polivalen dan polimer yang mengabsorbsi dengan kuat menjadi agregat berukuran

mikro.  Terdapat dua mekanisme pembentukan mikroagregat antara liat dan bahan
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organik yaitu meknisme adsorbsi atau mekanisme lem dan mekanisme

elektrostatik atau cation bridge (Tisdall dan Oades, 1982). Pelepasan partikel

tanah ini biasa dilakukan dengan cara mengocok tanah ke dalam larutan kalgon

atau bahan pendispersi lain. Faktor yang berpengaruh terhadap nisbah dispersi

tanah adalah tekstur tanah, bahan organik, struktur tanah dan permeabilitas tanah.

Kemantapan agregat terbagi dua menurut faktor perusak yaitu kemantapan agregat

kering adalah kemampuan agregat bertahan terhadap daya perusak yang berasal

dari gaya-gaya mekanis sedangkan kemantapan agregat basah (Agregat Water

Stability) merupakan manifestasi ketahanan agregat terhadap daya rusak air.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemantapan agregat antara lain pengolahan

tanah, aktivitas mikroorganisme tanah, dan penutupan tajuk tanaman pada

permukaan tanah yang dapat menghindari splash erosi akibat curah hujan tinggi.

Agregat tanah terbentuk karena proses flokulasi dan fragmentasi, flokulasi terjadi

jika partikel tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi, kemudian

bergabung membentuk agregat, sedangkan fragmentasi terjadi jika tanah dalam

keadaan masif, kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil

(Santi dan Goenadi, 2008).

Faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya pendispersian di dalam tanah yaitu

struktur tanah, curah hujan, tekstur tanah, bahan organik.  Apabila tekstur tanah

dengan struktur berpasir, maka tanah lebih mudah mengalami pendispersian.

Apabila curah hujan di suatu daerah tinggi maka tanah akan lebih mudah

mengalami pendispersian dibandingkan daerah yang tingkat curah hujannya

rendah. Nilai nisbah dispersi tanah yang tinggi menunjukan bahwa sebagian besar
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debu dan liat mudah didispersikan oleh air, sebaliknya apabila nisbah dispersi

rendah hal tersebut mengindikasikan bahwa secara hanya sedikit debu dan liat

yang didispersikan oleh air. Ketahanan tanah terhadap dispersi ditentukan oleh

bahan perekatnya. Partikel pasir, liat dan debu membentuk bangunan atau agregat.

Dalam hal ini pasir dan debu berperan sebagai kerangka sedangkan liat dan bahan

organik yang akan berfungsi sebagai bahan perekat tanah. Tingkatan

pembentukan agregat dari pembentukan agregat mikro sampai pembentukan

agregat makro menurut Tisdall dan Oades (1982). Agregat yang lebih besar

terdiri dari aglomerasi agregat yang lebih kecil.

a. Agregat berdiameter < 2 μm.

Agregat-agregat yang berdiameter 2 μm - 20 μm terdiri dari partikel-partikel

yang berdiameter < 2 μm yang terikat sangat kuat oleh bahan organik

persisten dan tidak dapat terganggu oleh kegiatan pertanian.

b. Agregat berdiameter 20 μm - 250 μm.

Agregat – agregat yang memiliki diameter 20 μm - 250 μm.  sebagian besar

terdiri dari partikel-partikel berdiameter 2 μm - 20 μm yang terikat oleh

berbagai penyemen yang termasuk ke dalam bahan organik persisten.

Agregat ini sangat stabil bukan hanya karena ukurannya yang kecil, tapi

juga karena agregat tersebut mengandung agen-agen pengikat.

c. Agregat berdiameter > 2000 μm.

Agregat berdiameter lebih dari 2000 μm terdiri dari agregat-agregat dan

partikel- partikel dan mikro agregat tanah yang disatukan oleh akar – akar
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tanaman dan hifa dari fungi tanah yang kemudian menjadi agregat makro

(Tisdal dan Oades, 1982).

Gambar 1. Interaksi agen pengikat persistent dengan permukaan tanah liat.
(a) polimer organik diserap langsung ke permukaan liat, (b)
bahan humat terikat dengan tanah liat melalui kation logam
di- dan trivalent (Tisdal dan Oades, 1982).
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Gambar 2. Model penyusunan agregat dan agen pengikat utamanya (Tisdall dan
Oades 1982)
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan bulan

Februari 2019. Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang tahun ke-32

yang telah dilaksanakan di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung dengan

penerapan olah tanah konservasi dan perlakuan pemupukan N jangka panjang

yang telah berlangsung sejak tahun 1987. Lokasi percobaan berada pada

105°13'46,6''- 105°13'48,0''BT dan 05°21'19,1''-05°21'19,7''LS, dengan elevasi

122 mdpl. Pada tahun 2007 lahan diberakan selama satu tahun (Utomo 2012).

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, cangkul, kuadran,

plastik, label, botol plastik, tali rafia, nampan, ember, gayung, meteran, patok,

kayu, karung, pinset, tisu, soil moisture tester (alat pengukur kelembaban tanah),

ring sampel,
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termometer tanah, dan alat-alat lain untuk analisis tanah di laboratorium seperti

timbangan elektrik, ayakan, buret, erlenmeyer, oven, dan pipet tetes.

Bahan yang telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu sampel tanah dari

lahan penelitian, benih jagung varietas bisi 2, campuran herbisida Rhodiamine

dengan dosis 1,0 L ha-1 (bahan aktif 2,4-D dimetil amina) dan Roundup dengan dosis

6,0 L ha-1 (bahan aktif glifosat), pupuk Urea, SP-36, dan KCl, larutan Calgon atau

Sodium Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5%, Hidrogen Peroksida (H2O2) 30 %, dan

zat kimia lain yang mendukung penelitian seperti kalium dikromat, asam sulfat, asam

fosfat, indikator difenilamin, NaF, larutan titrasi (amonium ferosulfat) dan aquades.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang

disusun secara faktorial dengan 4 ulangan, dengan jumlah satuan percobaan sebanyak

24 petak.  Perlakuan percobaan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Percobaan faktorial
Faktor Perlakuan

Faktor 1 T1 (Olah tanah intensif)

T2 (Olah tanah minimun)

T3 (Tanpa olah tanah)

Faktor 2 N0 (0 kg N.ha-1)

N2 (200 kg N.ha-1)
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Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, meliputi analisis

fisika tanah yakni, tekstur tanah, kadar air tanah, untuk menghitung nilai indeks

dispersi yang pada mulanya tanah telah dikering udarakan. Data yang diperoleh diuji

homogenitasnya dengan uji Barlett dan Adifitasnya dengan uji Tukey serta diolah

dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.

Gambar 3. Petak percobaan atau denah rancangan di lahan Politeknik Negeri

Lampung

Ulangan IV
N2T1 N1T3 N0T3
N1T1 N0T1 N1T2
N2T2 N2T3 N0T2

Ulangan III
N0T2 N0T1 N2T2
N1T2 N1T3 N0T3
N1T1 N2T3 N2T1

Ulangan II
N2T3 N1T3 N2T1
N0T1 N1T2 N2T2
N0T3 N0T2 N1T1

Ulangan I
N1T3 N2T1 N2T2
N1T1 N0T3 N0T1
N2T3 N1T2 N0T2

Ket :
: Petak yang tidak digunakan sebagai satuan percobaan

T3 : Tanpa Olah Tanah, T2 : Olah Tanah Minimum, T1: Olah Tanah Intensif
N0 : 0 kg N.ha-1, N1: 100 kg N.ha-1, N2 : 200 kg N.ha-1
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3.4 Pelaksanaan Penelitian.

3.4.1 Persiapan Lahan dan Penanaman

Pada akhir tahun ke-30 lahan TOT diolah kembali.  Lahan dibersihkan dan dibagi

menjadi 24 petak dengan masing-masing luas petaknya 4x6 meter dengan jarak tanam

75 cm x 25 cm.  Setelah itu lahan ditanam 1 benih jagung per lubang, jagung yang

digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung Bisi 2.

3.4.2 Pengolahan Tanah

Pada minggu ke-2 sebelum tanam, gulma dibersihkan dengan menggunakan

herbisida.  Pada olah tanah  intensif (OTI), tanah dicangkul dua kali hingga

kedalaman 20 cm dan sisa tanaman gulma dibuang dari petak percobaan.

Pada petak olah tanah minimum (OTM) tanah dicangkul dangkal hingga kedalaman

10 cm dan gulma digunakan sebagai mulsa.  Gulma yang sudah mati digunakan

sebagai mulsa pada petak tanah perlakuan tanpa olah tanah (TOT).

3.4.3 Pemupukan

Pupuk Urea diberikan dengan dosis 0 kg N.ha-1 dan 200 kg N.ha-1, sedangkan pupuk

SP36 diberikan dengan dosis 100 kg.ha-1 dan KCl 50 kg.ha-1. Pemupukan Urea

dilakukan secara 2 tahap.  Tahap pertama dilakukan bersamaan dengan pemupukan

SP36 dan KCl yaitu 10 hari setelah tanam sebanyak 1/3 dari dosis secara larikan di
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sisi barisan tanaman jagung, sedangkan tahap kedua dilakukan pada 40 hari setelah

tanam yaitu 2/3 dari dosis.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyulaman, penyiraman, penyiangan.

Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah tanam, penyiraman dilakukan dengan

menggunakan irigasi sprinkle.  Penyiangan dan pengendalian hama penyakit

dilakukan secukupnya.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah jagung berumur ±100 hari setelah tanam, yang ditandai

batang jagung dan tongkol jagung mulai mengering, biji jagung kering, keras dan

mengkilap.

3.4.6 Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel tanah pada setiap lokasi dilakukan pada kedalaman 0 – 20 cm

pada dua titik berbeda yang kemudian dikompositkan. Sampel tanah yang diambil

berupa sampel tanah terganggu dengan menggunakan cangkul dan sekop pada

kedalaman 0 – 20 cm. Sampel tanah yang telah diambil disimpan dan dikering

udarakan selama ± 1 minggu.
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3.4.7 Analisis tanah

Analisis laboratorium meliputi analisis fisika tanah yang dilakukan pada saat setelah

panen analisis fisika tanah yakni nisbah dispersi, dan C-organik tanah yang pada

mulanya tanah telah di kering anginkan dan di analisis di laboratorium fisika tanah.

Metode analisis nisbah dispersi yang digunakan dalam penelitian ini metode

Hydrometer menurut (Bouyocos, 1962 dalam Penuntun Praktikum, 2018) dan rumus

nisbah dispersi (Middelton, 1930 dalam Afandi, 2019), analisis C-organik dengan

metode (Walkey and Black, 1934 dalam Penuntun Praktikum, 2018) dan jenis sampel

tanah untuk analisis penelitian ini yaitu tanah terganggu.

3.4.8 Variabel Pengamatan

3.4.8.1 Nisbah Dispersi

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu nisbah dispersi tanah.

Dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan

butir-butir primer tanah satu sama lain. Untuk mengetahui nilai perbandingan

dispersi tanah dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 2 cara analisis

yaitu, analisis tekstur tanah dengan penambahan Calgon + H2O2+Air yang akan

menghasilkan % fraksi terdispersi dan analisis tekstur tanah dengan mengggunakan

Air saja yang akan menghasilkan % fraksi tak terdispersi. Analisis tekstur tanah

dilakukan dengan menggunakan metode hydrometer.
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Prosedur analisis dengan penggunaan Calgon + H2O2+Air , dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut :

1. 50 gr tanah dimasukan kedalam gelas Erlenmeyer 500 ml, tambahkan 100 ml air

dan 25 ml H2O2 kemudian dibiarkan semalaman.

2. Lalu suspensi dipanaskan diatas hotplate dan tambahkan 10 ml H2O2, setelah

mendidih angkat suspensi dari atas hotplate kemudian dinginkan.

3. Setelah dingin, masukan 100 ml larutan Calgon dan biarkan semalaman.

4. Kocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu masukan kedalam

tabung sedimentasi 1000 ml dan tambahkan air hingga mencapai 1000 ml.

5. Kemudian aduklah suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.

6. Nyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah 20

detik masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang ditunjukan

hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu angkat hydrometer dan masukan

Termometer untuk mengukur suhu (T1).

7. Biarkan suspensi dan lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).

8. Buat larutan Blanko dengan memasukan 100 ml Calgon dan air kedalam tabung

sedimentasi hingga menjadi 1000ml tanpa menambahkan tanah dan lakukan

pengukuran yang sama.

Prosedur analisis dengan penggunaan air saja dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut :

1. 50 gr tanah dimasukan kedalam gelas Erlenmeyer 500 ml,

2. Kemudian tambahkan 100 ml air kedalam Erlenmeyer
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3. Kocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu masukan kedalam

tabung sedimentasi 1000 ml dan tambahkan air hingga mencapai 1000 ml.

4. Kemudian aduklah suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.

5. Nyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah 20

detik masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang ditunjukan

hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu angkat hydrometer dan masukan

Termometer untuk mengukur Suhu (T1).

6. Biarkan suspensi dan lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).

Persentase pasir, debu dan liat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

% +% = ( 1 − 1) +ℎ 100%
% = ( 2 − 2) +ℎ 100%
% = (% +% ) −%% = 100% − (% +% )

ℎ = 1 +
Keterangan :

BB = Berat basah tanah

BK = Berat kering tanah

KA = Kadar air tanah

H1 = Angka hidrometer pada 40 detik

H2 = Angka hidrometer pada 120 menit
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B1 = Angka hidrometer blanko pada 40 detik

B2 = Angka hidrometer blanko pada 120 detik

FK = Faktor Koreksi (FK = 0,36 (T – 20))

T = Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 menit (T2)

Nisbah dispersi tanah dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Middleton

(1930), sebagai berikut:

Nisbah Dispersi = x 100 %

Data yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persen dan di interpretasikan

pada tabel interpretasi data nisbah dispersi berikut ini:

Tabel 2. Interpretasi Data Nisbah Dispersi (Elges, 1985 dalam Afandi, 2019).

Nisbah Dispersi (%) Interpretasi

<15 Tidak terdispersi
15 – 30 Sedikit terdispersi
30 – 50 Terdispersi sedang

>50 Sangat terdispersi

3.4.8.2 Distribusi Mikroagregat

Nisbah dispersi merupkan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui

besarnya mikroagregat yang terbentuk.  Dengan menggunakan nisbah dispersi

dapat diketahui juga besarnya ikatan yang terbentuk secara absorbsi (mekanisme

lem) maupun secara elektrostatik (mekanisme jembatan kation).
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Distribusi mikroagregat merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat

mekanisme ikatan yang terjadi antara partikel tanah, baik yang berikatan langsung

(mekanisme lem) maupun dengan jembatan kation (mekanisme cation bridge).

Distribusi mikroagregat dianalisis dengan menggunakan presentase kandungan

liat pada tanah yang terdispersi atau kandungan liat yang sebenarnya dengan

kandungan liat pada tanah yang tidak terdispersi atau kandungan liat yang masih

berikatan dengan fraksi seperti bahan organik dan kation.  Pada analisis dengan

menggunakan bahan pendispersi Calgon dan H2O2 tanah akan mengalami

pendispersian atau pelepasan partikel-partikel tanah sehingga diperoleh butiran

fraksi yang sebenarnya.  Pada analisis tanpa penambahan bahan pendispersi,

dispersi yang terjadi hanya pada ikatan lemah.  Hasil analisis diperoleh

berdasarkan perhitungan berikut:

Affandi dkk (2018) menjelaskan ikatan yang terjadi antar partikel tanah akibat bahan

organik dapat dibagi menjadi dua bentuk

(1) Ikatan akibat mekanisme pengeleman (“glue mechanism”)

(2) Ikatan akibat “jembatan kation”

Dari hasil analisis nisbah dispersi dapat dihitung mekanisme yang ada :

(1) % liat yang diakibatkan mekanisme pengeleman

Cg = % debu tidak terdispersi - % debu terdispersi

(2) % liat akibat mekanisme jembatan kation

Cc = % pasir tidak terdispersi - % pasir terdispersi

Total agregat mikro yang terbentuk : C ag = Cg + Cc
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3.4.9 Variabel Pendukung

3.4.9.1 C-Organik Tanah

Analisis C-organik dilakukan berdasarkan jumlah bahan organik yang mudah

teroksidasi (metode Walkey and Black) dengan tahapan sebagai berikut:

1. 0,5 g tanah ditimbang kemudian ditempatkan pada Erlenmeyer 250 ml.

2. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7C  1N dan goyangkan Erlenmeyer hingga tercampur

dengan tanah.

3. Segera tambahkan H2SO4 pekat sebanyak 10 ml sambil digoyangkan  selama 2

menit dan kemudian diamkan selama 30 menit.

4. Setelah dingin, campurkan 100 ml aquades

5. Tambahkan 5 ml Asam Fosfat pekat, 2,5 ml larutan Na-F, dan 5 tetes Indikator

difenilamin kedalam tabung Erlenmeyer.

6. Titrasi sampel dengan larutan ammonium ferro sulfat 0,5 N hingga titik akhir

larutan berubah warna menjadi hijau terang.

7. Penetapan Blanko dilakukan dengan melakukan cara tersebut diatas (Tahap 1- 6)

tanpa penambahan contoh tanah.
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Perhitungan yang akan dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan

kandungan C-organik adalah sebagai berikut:

% C-organik =
2 2 7 ( / ) .

% Bahan Organik = % C-organik x 1,724

Keterangan :

T = titrasi blangko

S = titrasi sampel

3.4.9.2 Bobot Kering Akar Tanaman

Bobot kering akar tanaman jagung didapatkan dengan cara mengambil 4 sampel

tanaman jagung dalam satu petak pengamatan (jangan sampai akar terputus).

Selanjutnya tanaman dipotong dan diambil bagian akarnya. Bagian akar dicuci dan

dihilangkan tanah-tanah yang menempel. Setelah ituu sampel akar tanaman di

keringkan dalam oven pada suhu 70ᵒC selama 48 jam. Akar yang sudah dikeringkah

kemudian ditimbang dan di catat bobot keringnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pada perlakuan tanpa olah tanah, nisbah dispersi lebih rendah dibandingkan

dengan olah tanah intensif dan olah tanah minimum.

2. Nisbah dispersi tanah pada pemupukkan 200 kg N.ha-1 tidak berbeda dari

tanpa pemupukan N.

3. Tidak terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan N jangka

panjang terhadap nisbah dispersi tanah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, saran dari penulis yaitu pada penelitian

selanjutnya agar lebih diperhatikan pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan N

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi nisbah dispersi tanah serta dampak

nisbah dispersi yang terjadi terhadap tanah dan tanaman.
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